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METODOLOGI PENELITIAN


3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif kualitatif yaitu yang menjelaskan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu fenomena, peristiwa, kepercayaan, persepsi, ataupun pemikiran orang secara individual ataupun kelompok. Focus penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi persediaan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan.


3.2 Subjek dan Objek Penelitian

3.2.1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang, tempat, ataupun benda yang diamati sebagai sasaran permasalahan dalam penelitian . Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan.
3.2.2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah hal yang menjadi pokok persoalan untuk kemudian akan diamati dan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah sistem informasi akuntansi persediaan Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan.
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian merupakan aspek penting dalam merancang dan melaksanakan suatu penelitian. Lokasi Penelitian ini akan difokuskan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan yang beralamat di Jl. Brigjend Katamso No.51.
Waktu penelitian merujuk pada periode ketika penelitian dilakukan. Waktu penelitian harus dipilih dengan cermat untuk memastikan relevansi dan representativitas data. Waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan Februari 2024 sampai dengan bulan April 2024.


Tabel. 2 Waktu Peneltiian

	No.
	Kegi atan
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agt
	Sep
	Okt
	Nov

	1
	Pengajuan
Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	ACC
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Sidang
Meja Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




3.4 Instrumen Peneltiian

Instrumen penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Jenis data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara dengan beberapa staf di PT PKSS yang sudah dipilih sebagai responden yang terkai dengan
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sistem pengadaan. Wawancara dan diskusi tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil mengenai sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh PT. PKSS.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa data yang bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman gambar, atau foto-foto hasil observasi. Datadari penelitian yang dihasilkan berupa jumlah data yang berbentuk arsip (dokumen) remi yaitu laporan keuangan dan catatan-catatan yang berhubungan dengan sistem informasi akuntansi.


3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiono (2019) menyatakan Teknik pengumpulan data adalahh cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat dilakukan dalam berbagai bidang, berbagai sumber dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pemuatan terhadap suatu objek. Observasi ini dilakukan langsung dilokasi penelitian untuk mendapatakn informasi yang sebenarnya dibutuhkan tentang permasalahn yang diangkat.
2. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara metode umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus di input. Teknik wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk melengkapi studi dokumentasi yang belum jelas.
3. Studi Pustaka

Teknik studi Pustaka yaitu mengambil data membaca dan memahami literatur, buku, karya ilmiah, yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
4. Dokumentasi
Untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk butu, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.


3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empris diperoleh adalah data kualitatif berupa Kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam katagori-katagori/struktur klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam bentuk observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman kemudian diproses sebelum siap digunakan, tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistic sebagai alat bantu analisis. Kegiatan analisisdata terdiri dari tiga alur kegiata, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data. Dari hasil analisis data kemudian dapat ditarik kesimpulan. Berikut ini adalah teknik analisis darta yang digunakan oleh peneliti.

3.6.1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusata, perhatian pada penyederhanaan, abstrak, dan transformasi data mentah yang muncul dari catatan- catatan yang tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus menerus, selama proyek yang berorientasi kualitatid berlangsung selama pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat ringkasan, pengkodean, menelusuri tema, dan membuat partisi dan menulis memo.


3.6.2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan penelitian kemudian dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan, lalu dikelompokkan kemudian diberikan Batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, diharapkan dapat memberikan kejelasan data yang detail dan substantive dengan data pendukung.

3.6.3. Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verivikasi. Ketika kegiatan pengumpullan data dilakukan, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi- konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci. Kesimpulan- kesimpulan “final” akan muncul bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan sebelumnya sejak awal.
